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SUMMARY 

ARIF PRAMUJA. Analysis Supply Chain Management Performance Of Product  

Beras Kita In Perum Bulog Regional Office South Sumatera and Bangka Belitung 
(Supervised by RISWANI). 

 

This research was conducted in September 2022, the purpose of the study 

these are 1) Describe the supply chain structure of Beras Kita products in Perum 

Bulog Regional Office South Sumatera and Bangka Belitung, 2) Analyzing 

supply chain management performance product Beras Kita carried out by Perum 

Bulog Regional Office of South Sumatra and Bangka Belitung, 3) Analyzing the 

impact of supply chain management in optimizing Product Beras Kita at Perum 

Bulog Kanwil South Sumatra and Babel. The location of this research was chosen 

randomly purposive. The research method used in this study is method survey. 

Sampling method used is purposive method sampling. Respondents in this study 

were employees of the National Logistics Agency. data that used in this study are 

primary data and secondary data. For The first goal is the supply chain structure 

involving several stakeholders including farmers/partners, Perum Bulog Regional 

Office of South Sumatra and Babel, field commercial, Rumah Pangan Kita 

(RPK)/retailers, consumers. For the second purpose namely the performance of 

supply chain management is measured using four indicators measurement namely 

supply chain structure, product flow, money flow, and flow information, each 

indicator is measured by five components of measurement, so that supply chain 

management performance measurement results have an average score of 42.20 

with medium criteria. For the third objective, namely the impact of performance 

management supply chain seen from the results of supply chain management 

performance that has been running optimal and has a positive effect on optimizing 

the supply of rice in Perum Bulog Regional Office of South Sumatra and Babel. 

Based on the results of the research that has been done, the following conclusions 

are obtained: 1) The structure of the supply chain for our rice products at Perum 

Bulog Regional Office of South Sumatra and Babel has several stakeholders 

involved, namely farmers/partners of Perum Bulog Regional Office of South 

Sumatra and Babel, Commercial Sector, Food Houses We (RPK), Retailers and 

Consumers. 2) The results of supply chain management performance 

measurement of Perum Bulog Regional Office of South Sumatra and Babel 

obtained an average score of 42.20 with moderate criteria. This means that the 

performance of supply chain management at Perum Bulog Regional Office of 

South Sumatra and Babel is still at the average level and has not run optimally. 3) 

The results of supply chain management performance measurements that have 

been carried out obtain moderate criteria that can have a positive impact on 

optimizing our rice products at Perum Bulog Kanwil South Sumatra and Babel. 

 

Keywords : Beras Kita, perum bulog, supply chain, supply chain management,    

supply chain management performance. 

  



 
 

 
 

RINGKASAN 

ARIF PRAMUJA. Analisis Kinerja Manajemen Rantai Pasok Produk Beras Kita 

di Perum Bulog Kantor Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

(Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022, tujuan dari penelitian 

ini adalah 1) Mendeskripsikan struktur rantai pasok produk Beras Kita di Perum 

Bulog Kanwil Sumsel dan Babel, 2) Menganalisis kinerja manajemen rantai pasok 

produk Beras Kita yang dilakukan oleh Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel, 

3) Menganalisis dampak manajemen rantai pasok dalam optimalisasi produk 

Beras Kita di Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel. Lokasi penelitian ini 

dipilih secara purposive. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode 

purposive sampling. Responden pada penelitian ini yaitu karyawan perum bulog. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Untuk tujuan pertama yaitu struktur rantai pasok melibatkan beberapa stakeholder 

didalamnya yaitu petani/mitra, Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel, bidang 

komersial, Rumah Pangan Kita (RPK)/retailer, konsumen.  Untuk tujuan kedua 

yaitu kinerja manajemen rantai pasok diukur menggunakan empat indikator 

pengukuran yaitu Struktur rantai pasok, aliran produk, aliran uang, dan aliran 

informasi, setiap indikator diukur dengan lima komponen pengukuran, sehingga 

hasil pengukuran kinerja manajemen rantai pasok memiliki skor rata-rata 42,20 

dengan kriteria sedang. Untuk tujuan ketiga yaitu dampak kinerja manajemen 

rantai pasok dilihat dari hasil kinerja manajemen rantai pasok yang sudah berjalan 

optimal dan berpengaruh positif terhadap optimalisasi pasokan beras di Perum 

Bulog Kanwil Sumsel dan Babel. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 1) Struktur rantai pasok 

produk Beras Kita di Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel memiliki beberapa 

stakeholder yang terlibat didalamnya yaitu petani/mitra Perum Bulog Kanwil 

Sumsel dan Babel, Bidang Komersial, Rumah Pangan Kita (RPK), Retailer dan 

Konsumen. 2) Hasil pengukuran kinerja manajemen rantai pasok Perum Bulog 

Kanwil Sumsel dan Babel mendapatkan skor rata-rata 42,20 dengan kriteria 

sedang. Artinya kinerja manajemen rantai pasok di Perum Bulog Kanwil Sumsel 

dan Babel masih berada dibatas rata-rata dan belum berjalan optimal. 3) Hasil 

pengukuran kinerja manajemen rantai pasok yang telah dilakukan mendapatkan 

kriteria sedang dapat memberikan dampak positif terhadap optimalisasi produk 

Beras Kita di Perum bulog Kanwil Sumsel dan Babel. 

Kata Kunci : Beras Kita, perum bulog, kinerja manajemen rantai pasok,   

manajemen rantai pasok, rantai pasok. 
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Abstract 

 

This research was conducted in September 2022, the purpose of the study 

these are 1) Describe the supply chain structure of Beras Kita products in Perum 

Bulog Regional Office South Sumatera and Bangka Belitung, 2) Analyzing supply 

chain management performance product Beras Kita carried out by Perum Bulog 

Regional Office of South Sumatra and Bangka Belitung, 3) Analyzing the impact 

of supply chain management in optimizing Product Beras Kita at Perum Bulog 

Kanwil South Sumatra and Babel. The location of this research was chosen 

randomly purposive. The research method used in this study is method survey. 

Sampling method used is purposive method sampling. Respondents in this study 

were employees of the National Logistics Agency. data that used in this study are 

primary data and secondary data. For The first goal is the supply chain structure 

involving several stakeholders including farmers/partners, Perum Bulog Regional 

Office of South Sumatra and Babel, field commercial, Rumah Pangan Kita 

(RPK)/retailers, consumers. For the second purpose namely the performance of 

supply chain management is measured using four indicators measurement namely 

supply chain structure, product flow, money flow, and flow information, each 

indicator is measured by five components of measurement, so that supply chain 

management performance measurement results have an average score of 42.20 

with medium criteria. For the third objective, namely the impact of performance 

management supply chain seen from the results of supply chain management 

performance that has been running optimal and has a positive effect on optimizing the 

supply of rice in Perum Bulog Regional Office of South Sumatra and Babel. Based on the 

results of the research that has been done, the following conclusions are 

obtained: 1) The structure of the supply chain for our rice products at Perum 

Bulog Regional Office of South Sumatra and Babel has several stakeholders 

involved, namely farmers/partners of Perum Bulog Regional Office of South 

Sumatra and Babel, Commercial Sector, Food Houses We (RPK), Retailers and 

Consumers. 2) The results of supply chain management performance 

measurement of Perum Bulog Regional Office of South Sumatra and Babel 

obtained an average score of 42.20 with moderate criteria. This means that the 

performance of supply chain management at Perum Bulog Regional Office of 



 
 

 

 

South Sumatra and Babel is still at the average level and has not run optimally. 3) 

The results of supply chain management performance measurements that have 

been carried out obtain moderate criteria that can have a positive impact on 

optimizing our rice products at Perum Bulog Kanwil South Sumatra and Babel. 

 

Keyword : Beras Kita, Perum Bulog, supply chain, supply chain management, 

supply chain management performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pangan adalah kebutuhan dasar manusia yang sangat penting untuk 

mempertahankan kehidupan. Sebagai makhluk hidup, manusia tidak dapat hidup, 

berkembang biak dan hidup bermasyarakat tanpa makanan. Pemenuhan 

kebutuhan pangan secara kuantitas dan kualitas sangat penting sebagai dasar 

pembangunan jangka panjang bangsa Indonesia. Oleh karena itu, pemenuhan 

kebutuhan pangan yang cukup merupakan salah satu faktor kunci dalam 

mewujudkan ketahanan pangan nasional (Sari, 2014). 

Menurut Undang-undang Pangan No. 7 Tahun 1996, ketersediaan pangan 

yang cukup jumlah dan mutunya, aman, adil dan murah merupakan kebutuhan 

pokok untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga. Pada saat yang sama, 

USAID (1992) menemukan bahwa setiap orang memiliki akses fisik dan 

keuangan setiap saat untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya untuk hidup sehat 

dan produktif. Pada saat yang sama, FAO (1997) menghadirkan situasi di mana 

semua rumah tangga memiliki akses fisik dan finansial terhadap pangan untuk 

semua anggota keluarga, dalam hal ini rumah tangga tidak berisiko kehilangan 

akses keduanya (Suharyanto, 2011). 

Beras adalah makanan pokok masyarakat Indonesia. Namun, produksi beras 

dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri. Pemerintah 

belum mengimpor beras dari luar negeri. Pangan memiliki nilai yang sangat 

penting, peran tersebut tidak dapat digantikan oleh subsektor pertanian lainnya, 

ketahanan pangan merupakan ketahanan politik dan fleksibilitas ekonomi, 

terutama dalam kaitannya dengan perekonomian global dan nasional yang tidak 

stabil. Ketahanan pangan yang paling efektif dapat dicapai dengan mencapai 

swasembada pangan, dengan langkah yang paling tepat adalah meningkatkan 

produksi nasional (Annizami, 2014). 
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Beras yang merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia mendorong 

Perum Bulog bekerjasama dengan pihak lain untuk memenuhi kebutuhan beras 

tersebut. Untuk mencapai tujuan pemenuhan kebutuhan beras diperlukan 

perencanaan dan pengelolaan secara terstruktur dan terorganisir, sehingga 

perencanaan yang dilakukan dapat memenuhi kebutuhan beras nasional. 

Penentuan kebutuhan beras nasional memerlukan pengelolaan dan kejelian yang 

baik dalam merencanakan persediaan pangan yang akan memenuhi kebutuhan 

masyarakat di masa yang akan datang, sehingga kebutuhan beras dapat memenuhi 

kebutuhan beras nasional. Kebutuhan beras nasional dipenuhi dengan cara 

membeli gabah atau beras atau mengimpornya sesuai standar yang ditetapkan 

pemerintah (Wijayanti et al, 2011). 

Manajemen rantai pasokan adalah sistem yang mencakup proses produksi, 

pasokan, penyimpanan, distribusi, dan penjualan produk untuk memenuhi 

permintaan akan produk tersebut. Rantai pasokan mencakup semua proses dan 

aktivitas yang terkait dengan pengiriman produk ke konsumen. Ini termasuk 

proses pembuatan, sistem transportasi yang memindahkan produk dari produsen 

ke toko eceran/konsumen, gudang tempat produk disimpan, pusat distribusi 

tempat lusinan besar, pengiriman dibagi menjadi lusinan kecil untuk dikembalikan 

ke gudang, toko, dan akhirnya ke pengecer yang menjual produk (Wuwung, 

2013). 

Struktur rantai pasok adalah model atau bentuk yang mewakili susunan 

jaringan berbagai pihak atau organisasi (terdiri dari : pemasok - yang memasok 

bahan untuk keperluan produksi, produsen - yang melakukan produksi, distributor 

dan pengecer sebagai komponen penjualan) - keikutsertaan produk yang 

diproduksi untuk pelanggan melalui perantara, yaitu pengecer yang bertindak 

sebagai distributor tingkat bawah, yang terhubung dari awal hingga akhir rantai 

produksi untuk menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas bagi pelanggan 

(Juarti, 2010). 

Bulog adalah perusahaan milik negara di bidang logistik dan industri pangan. 

Obyek perusahaan adalah logistik dan pergudangan, bisnis pangan dan retail. 

Sebagai perusahaan yang terus mengembangkan fungsi publik pemerintah namun 

dalam memenuhi fungsi komersialnya memiliki mandat yang lebih luas untuk 
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mengelola banyak bisnis berbasis komoditas, termasuk komoditas pangan, seperti 

gula, minyak beras, tepung terigu dll. 

Perum Bulog harus mampu menciptakan peluang bisnis untuk bisnis 

komersial, terutama untuk mencapai penetrasi beras ke segmen pasar dan 

persaingan di pasar umum dengan bantuan mekanisme pasar yang lengkap 

(Gustama, 2021). Perum Bulog memiliki standar mutu beras medium yang 

dikeluarkan oleh sektor PSO dan standar beras mutu Premium (produk Beras 

Kita) yang dikeluarkan oleh bidang komersial, yang diproduksi di kanwil Perum 

Bulog Sumatera Selatan dan Bangka Belitung. 

Beras sebagai bahan pangan memiliki rantai pasok yang berbeda dengan 

produk atau jasa lainnya. Perbedaan dalam rantai pasok pangan ini disebabkan 

oleh perubahan bahan-bahan tersebut dari waktu ke waktu, yang memengaruhi 

kualitas pangan di semua tahap rantai pasok hingga pangan tersebut sampai ke 

tangan konsumen. Pergerakan pangan ini mengalir terus menerus dari produsen ke 

konsumen, melalui produksi, pengolahan, distribusi, agen, proses ritel, dan 

kemudian ke konsumen (from farm to table) (Bantacut dan Fadhil, 2018). 

Berdasarkan hasil survei pra-penelitian perum bulog sebagai salah satu 

lembaga yang sekarang menambah peran sebagai bidang perdagangan komersial 

untuk menjual produk-produk pangan terutama beras agar mendapatkan 

keuntungan perusahaan. Perum Bulog juga melakukan pemasaran produk beras 

dengan merek Beras Kita yang berkualitas premium. Maka sistem manajem rantai 

pasok juga dilakukan oleh Perum Bulog untuk memanjemen kinerja rantai pasok 

beras mulai dari pengadaan/pasokan beras sampai dengan penjualan beras ke 

komsumen. Dengan persoalan bertambahnya bidang komersial di perum bulog 

yang bergerak dibidang perdagangan dan mengeluarkan produk-produk pangan 

terutama beras, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

ini. Dengan tujuan untuk mengetahui seperti apa Kinerja Manajemen Rantai 

Pasok Produk Beras Kita yang ada di Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka didapatkan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Struktur Rantai Pasok Produk Beras Kita di Perum Bulog Kanwil 

Sumsel dan Babel? 

2. Bagaimana Kinerja Manajemen Rantai Pasok Produk Beras Kita yang 

dilakukan oleh Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel? 

3. Apa Dampak Manajemen Rantai Pasok Dalam Optimalisasi Produk Beras Kita 

di Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka didapatkan 

beberapa tujuan sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan Struktur Rantai Pasok Produk Beras Kita di Perum Bulog 

Kanwil Sumsel dan Babel. 

2. Menganalisis Kinerja Manajemen Rantai Pasok Produk Beras Kita yang 

dilakukan oleh Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel. 

3. Menganalisis Dampak Manajemen Rantai Pasok Dalam Optimalisasi Produk 

Beras Kita di Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan didapat dari hasil penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi bagi perusahaan terkait 

dibidangnya agar dapat mengoptimalkan manajemen rantai pasok beras 

terkhusunya Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan 

pembaca, serta dapat menjadi sumber informasi atau refrensi bagi pihak-pihak 

intansi terkait. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi literatur dan studi pustaka untuk 

penelitian selanjutnya. 
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